BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Para imam atau kaum tertahbis adalah elemen penting Gereja. Berkat
rahmat tahbisan mereka bertindak sebagai in persona Christi Capitis. Dengan ini
imam tidak berdiri sendiri, berdiri di luar atau terpisah dari Kristus. Imam tidak lagi
berdiri di belakang atau di samping Kristus. Sebaliknya, kehidupan spiritual dari
imam berada dalam kesatuan yang akrab dengan Kristus. Integrasi kehidupan
dengan Kristus adalah inti spiritualitas dari seorang imam sebagai insan spiritual.
Persatuan kehidupan dengan Kristus membuat seorang imam menjadi sepenuhnya
milik Kristus. Persatuan kehidupan dengan Kristus tersebut hanya dapat dicapai
oleh seorang imam melalui doa, Ekaristi dan keheningan. Lewat persatuan tersebut,
imam dapat membangun persekutuan secara luas dengan orang-orang lain.
Persatuan dengan Kristus itu pula menjadi jaminan bagi efektivitas pelayanan
Sabda Allah. Kristus sendiri mengatakan, “Akulah pokok anggur, dan kamu
ranting-rantingnya. Barang siapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia
berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuah apa-apa” (Yoh. 15:4-
5).

Imam menjadi tanda yang efektif dari Kristus sebagai kepala umat. Hal ini
tidak bermaksud menomorduakan peran dan keberadaan komponen Gereja lainnya,
yakni kaum awam dan biarawan serta biarawati. Berkat rahmat tahbisan, imam
memperoleh sacra protestas (kekuasaan suci), dengannya ia disatukan dengan
Kristus Kepala dan Gembala. Dengan kekuasaan suci ini, imam dipercaya untuk
membimbing dan memimpin umat beriman, meneruskan pewartaan apostolik
tentang injil, melaksanakan dan mempersembahkan kurban Ekaristi dan
mengampuni dosa-dosa. Dengannya, imam dipanggil untuk mempersembahkan
kurban Ekaristi kepada Allah dalam Kristus sendiri. Dalam tugas-tugasnya tersebut,
imam mengkhususkan dirinya bagi Kristus untuk pelayanan umat beriman. Untuk
itu imam tetap mengusahakan dalam dirinya persatuan dan persaudaraan yang

akrab dengan Yesus Kristus, dengan tetap dan teratur dengan Tuhan melalui doa
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pribadi, meditasi, dan Ibadat Harian. Komunikasi yang rutin dengan Tuhan adalah
basis utama dari kekuatan seorang imam untuk menghayati panggilan hidup

imamatnya, dan untuk menjalankan tugas pastoralnya sehari-hari.

Dalam pelaksanaan tugas kepemimpinan dan kegembalaannya, dalam diri
imam melekat erat kedudukannya sebagai yang tertahbis atau yang dianugerahkan
imamat khusus. Berkat pengurapan sakramen imamat yang diterimanya, kaum
tertahbis mengambil bagian dalam tiga tugas imam, yaitu imam yang
menguduskan, nabi yang mengajar dan mewartakan Sabda Tuhan, dan raja yang
memimpin dan menggembalakan umat. Dengan menjalankan tiga tugas tersebut,
seorang tertahbis menjalankan peran penting dan esensial bagi keberlangsungan

Gereja.

Dalam upaya menghasilkan imam-imam yang sanggup membangun
persatuan mesra dengan Kristus, dan juga mampu menjalankan tugas pengudusan,
pengajaran Sabda dan penggembalaan, dibutuhkan proses persiapan bagi calon
imam, yaitu proses pendidikan dan pembinaan. Proses pembinaan dan pendidikan
ini lazim disebut juga sebagai proses formasi. Proses formasi ini adalah tahapan
yang krusial dan menentukan bagi calon imam. Sebagai suatu panggilan khusus,
menjadi imam adalah panggilan Tuhan di satu pihak dan usaha manusia untuk
menjawab panggilan itu di pihak lain. Dua dimensi ini, dimensi llahi dan dimensi
manusiawi, dari panggilan menuju imam ini menjadi tegangan yang harus diolah
dengan baik dalam proses formasi. Sesuai amanat yang digariskan dalam dokumen-
dokumen Gereja tentang pembinaan calon imam (Optatam Totius, Pastores Dabo
Vobis, Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, dan Pedoman Pembentukan
Hidup Imamat di Indonesia), formasi yang proporsional antara dimensi llahi dan
manusiawi tersebut menyata dalam penekanan secara berimbang pada beberapa
aspek formasi calon imam, yaitu kepribadian atau aspek manusiawi, aspek
spiritualitas, aspek intelektualitas, dan aspek pastoral. Formasi secara berimbang
dengan berdasarkan pada aspek-aspek ini diharapkan membantu perkembangan
karunia panggilan imamat dan selanjutnya menghasilkan imam-imam yang unggul

dan berkualitas serta berbuah dalam hidupnya.
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Dewasa ini, kemajuan zaman yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi membawa tantangan tersendiri bagi tugas yang
dijalankan oleh imam dan calon imam. Kemajuan zaman ini ditandai oleh gejala
mengglobalnya tendensi-tendensi, pemikiran-pemikiran, paham-paham yang baik
maupun berdampak negatif bagi kehidupan imam dan calon imam. Keduniawian
rohani dan masyarakat konsumtif serta masifnya sekularisasi atau pengabaian atas
hal-hal yang berhubungan dengan dimensi religius kehidupan manusia menjadi
contoh nyata kuatnya pengaruh-pengaruh yang muncul beriringan dengan
kemajuan zaman ini, dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan calon imam dan
imam. Realitas kontemporer tersebut merupakan tantangan langsung bagi tugas
pewartaan Sabda Tuhan dan kebenaran iman yang dijalankan oleh kaum tertahbis.
Tantangan-tantangan ini tentu saja berdampak bagi proses formasi calon imam.
Proses formasi calon imam yang dijalankan di tempat ini ditantang untuk
mempersiapkan imam-imam yang tangguh dan kompeten dalam mewartakan Injil

Kristus dan menjalankan misi perutusan Gereja di tengah dunia.

Di tengah tantangan tersebut, kedalaman spiritualitas imam merupakan
aspek yang perlu mendapatkan perhatian dan perlakuan khusus di samping aspek-
aspek pembinaan lainnya. Hal ini berhubungan dengan hakikat spiritualitas imamat
itu sendiri yang berakar dalam hidup iman dan doa, dan pada waktu yang sama
dibentuk dan diteguhkan oleh pelaksanaan pelayanan imamatnya. Karena di satu
sisi aspek spiritualitas itu berhubungan langsung dengan Kristus sebagai asal dan
kiblat dari imamat, serta dari-Nya anugerah imamat itu berasal, di sisi yang lain,
aspek spiritualitas itu berhubungan langsung dengan pelaksanaan pelayanan
imamatnya di tengah konteks zaman yang berubah. Pendalaman spiritualitas
imamat dalam diri calon imam, bertujuan agar calon imam dapat dengan padu
memperhatikan aspek relasinya dengan Kristus Tuhan dan sesama dalam konteks

tugas pelayanannya sepanjang hari.

Pengembangan aspek spiritualitas dijalankan melalui program-program
yang teratur dan terstruktur serta dijalankan dalam kebersamaan komunitas.
Tujuannya adalah agar calon imam mencapai kematangan hidup rohani yang

ditandai dengan kualitas-kualitas, antara lain: cinta kepada Allah dan sesama,
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semangat kerekanan dan persatuan, penyangkalan diri, ketaatan, selibat dan
kemurnian, kemiskinan, sikap hormat terhadap imam dan Gereja, minat pada
kerasulan dan misi. Proses pembinaan atau formasi aspek spiritualitas itu secara
terstruktur tampak melalui pembinaan hidup doa, Ekaristi, mendengarkan Sabda,
devosi kepada Bunda Maria sebagai devosi wajib dan devosi lainnya, keterlibatan
yang tulus dalam sakramen-sakramen, dalam perayaan liturgis dan hidup
berkomunitas, meditasi, visitasi kepada Sakramen Mahakudus, Lectio Divina,
sakramen tobat, bimbingan rohani, salve, adorasi, vesper, completorium, koronka,
jalan salib, doa rosario, rekoleksi, dan ret-ret. Mengunjungi orang sakit, melayani
orang miskin, berkotbah, mengajar atau mendidik anak juga merupakan unsur

pokok pembinaan hidup spiritual.

Sebagai sebuah panti pembinaan calon imam, Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret menyelenggarakan proses formasi calon imam
yang bertujuan menghasilkan agen-agen pastoral tertahbis diosesan yang unggul.
Kualifikasi keunggulan itu tampak pada kemantapan dalam kepribadian,
kerohanian, intelektualitas dan pastoralitas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
seminari tinggi melaksanakan proses formasi yang berjenjang, mulai dari Tahun
Orientasi Rohani hingga masa skolastik. Selain itu, seminari tinggi juga membuka
kesempatan bagi calon imam untuk meneladani spiritualitas hidup yang
ditampilkan oleh para orang kudus, salah satunya Santo Yohanes Paulus Il. Secara
khusus dalam meneladani spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il, calon imam
diharapkan semakin matang dengan mendalami beberapa aspek spiritualitas
imamat seperti, hidup doa, mendalami Sabda Allah (Lectio Divina), terlibat aktif
dalam perayaan Ekaristi, Sakramen Tobat, menghayati hidup selibat, ketaatan,
kemiskinan, serta devosi kepada Santa Perawan Maria. Dengannya para calon
imam boleh berkembang dan menumbuhkan dalam dirinya kualitas-kualitas yang
khas dalam panggilan hidupnya. Selain itu, semua hal ini menopang calon imam

dalam pencarian akan kekudusan.

Spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il yang diperdalam oleh calon imam
berkontribusi dalam pembentukan dan pemeliharaan kehidupan spiritual calon

imam. Keunikan yang ditawarkan dari spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il bagi
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para calon imam diosesan adalah hidup devosional yang secara khas
dipersembahkan bagi Santa Perawan Maria. Kedekatan Santo Yohanes Paulus Il
dengan Santa Perawan Maria tidak terlepas dari kesadarannya akan relasi keibuan
Ilahi Maria dan imamat Kristus. Berdasarkan hubungan relasional itu, Bunda Maria
menjadi Bunda dan serentak Guru para imam dan calon imam. Bunda Maria
memiliki otoritas untuk mengasuh dan mengajar anak-anaknya, dan dengan
demikian mengantar mereka kepada keselamatan. Karena itu, Santo Yohanes
Paulus Il juga menjadikan Maria teladan dalam hal iman, cinta kasih dan persatuan
sempurna dengan Kristus. Calon imam dalam konteks formasi di Seminari Tinggi
ini diarahkan untuk membangun kedekatan serta meneladani Bunda Maria. Karena
itu, calon imam dalam proses pembinaannya diarahkan untuk memiliki devosi
pribadi kepada Bunda Maria. Secara komunitas, calon imam juga disediakan waktu
untuk secara komunal mendekatkan diri dengan Bunda Maria lewat doa Rosario.

Selain relasi yang intens dengan Bunda Maria, spiritualitas hidup St.
Yohanes Paulus Il juga adalah contoh sempurna perpaduan yang harmonis dan
integral antara kontemplasi dan aksi, antara doa dan kerja, ora et labora, yang
menjadi intipati spiritualitas imam projo. Karya St. Yohanes Paulus Il adalah karya
yang dibingkai oleh karya Roh Kudus, sebagai buah kontemplasi dan hubungannya
yang mendalam dengan Sabda dan Bunda Maria. Pada titik ini, mencontohi St.
Yohanes Paulus 11, calon imam diosesan mengalami karyanya kelak bukan karena
ia sendiri yang hidup dan berjalan, bukan juga karena ia sendiri yang bekerja dan

berkarya, melainkan karena Roh Kudus yang berperan dalam membimbingnya.

Penguatan dimensi spiritualitas tentu tidak bermaksud mengabaikan
dimensi-dimensi lain dalam formasi calon imam. Formasi spiritualitas harus
memperhatikan dengan sungguh prinsip proporsionalitas dalam hubungannya
dengan formasi aspek-aspek formasi lain, yaitu kepribadian, intelektualitas dan
pastoral. Spiritualitas hanyalah salah satu dimensi dari beberapa dimensi formatif
lainnya. Dalam hal ini, formasi spiritual tidak boleh terjebak dalam asketisme
absolut, yaitu penekanan berlebihan pada hal-hal rohaniah dan mengabaikan aspek-
aspek formasi lainnya. Karena itu, sekali lagi formasi yang ideal adalah formasi

yang mengakomodasi semua aspek pembinaan ini secara proporsional dalam diri
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calon imam. Dengan demikian, tujuan akhir formasi yaitu, menghasilkan imam-

imam yang unggul dalam semua aspek dapat tercapai.

Akhirnya, secara teologis hal penting untuk diperhatikan dan direfleksikan
sehubungan dengan formasi spiritual calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan
Santo Petrus Ritapiret adalah posisi Yesus Kristus sebagai sentral dan kiblat
pembinaan spiritual calon imam. Pengembangan kualitas-kualitas spiritualitas
calon imam harus didasarkan pada pribadi Kristus sebagai sentral dan kiblat bagi
para calon imam. Sebagai sentral hidup calon imam, Yesus Kristus dalam
persekutuan dengan Allah Tritunggal Mahakudus menjadi pelaksana utama
pembinaan calon imam. Sebagai pusat, Yesus Kristus menjadi standar dan prototipe
atau ukuran dan model dari calon imam. Dengan persatuan dengan Kristus sebagai
sentral hidup, calon imam boleh menjadi man for other dalam karya pelayanannya
dengan pertama-tama menjadi man of God and man for God. Selain itu, sebagai
kiblat, formasi spiritualitas harus mengantarkan calon imam pada persatuan dengan
Kristus. Dengannya calon imam boleh menjadikan Kristus sebagai bagian dari pola
hidup dan pelayanannya. Dan pada akhirnya, calon imam selalu menjadi ranting
yang selalu bersatu dengan Pokok Anggur dan kemudian boleh berbuah limpah

dalam hidupnya.

5.2 Rekomendasi

5.2.1 Bagi Komunitas Tahun Orientasi Rohani Santo Yohanes Paulus 11
Ritapiret

Berdasarkan temuan penulis dalam penelitian ini, masa pembinaan di Tahun
Orientasi Rohani Santo Yohanes Paulus Il Ritapiret sebagai dasar atau fondasi
pembinaan spiritual calon imam diosesan memiliki kontribusi positif dalam
menumbuhkan hidup spiritual dan mengokohkan pemahaman calon imam tentang
aspek-aspek penting dalam spiritualitas imamat. Masa pembinaan di Tahun
Orientasi Rohani menyiapkan dasar yang kokoh dalam formasi calon imam
diosesan dan menjadi dasar bagi pembinaan spiritualitas pada tahapan selanjutnya.
Namun, ada beberapa tantangan yang mesti diperhatikan dalam formasi spiritualitas
calon imam di Tahun Orientasi Rohani seperti bahaya keduniawian rohani. Karena

itu, ada beberapa catatan rekomendatif yang perlu diperhatikan.
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Pertama, Masa pembinaan di Tahun Orientasi Rohani harus terus
menampilkan kekhasannya menyiapkan dasar spiritualitas yang kokoh bagi calon
imam. Karena itu, calon imam perlu terus menerus disadarkan akan pentingnya
mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan pengolahan hidup spiritual dan
terutama dalam Ekaristi, pendalaman Sabda Allah (Lectio Divina), dan juga devosi
kepada Santa Perawan Maria. Selain dengan kesungguhan atau kebulatan hati,
calon imam perlu mengambilbagian dalam kegiatan-kegiatan tersebut dengan

disiplin.

Kedua, Masa pembinaan di Tahun Orientasi Rohani harus terus menjadi
masa ketika calon imam memperkaya diri mereka dengan bacaan-bacaan rohani,
ajaran-ajaran Gereja, ensiklik-ensiklik, riwayat hidup para orang kudus, dan juga
bacaan-bacaan lainnya. Kehidupan spiritual yang baik dari calon imam juga perlu
diimbangi dengan pemahaman yang cukup terutama lewat pendalaman-

pendalaman pribadi dalam literatur-literatur tersebut.

Ketiga, Tantangan dalam formasi spiritualitas calon imam adalah
keduniawian rohani. Hal ini juga menjadi awasan dari Paus Fransiskus dalam
beberapa ensiklik dan juga ceramah-ceramahnya. Keduniawian rohani adalah
motivasi yang keliru dalam pembinaan hidup rohani dengan menitikberatkan
sumber keselamatan bukan pada Kristus melainkan pada usaha dan karya diri.
Langkah strategis yang dapat dilakukan dalam menghalau paham-paham yang
keliru ini adalah melalui formasi liturgi. Sebab dalam liturgi, keselamatan dipahami

sebagai karunia yang diterima dalam iman.

5.2.2 Bagi Calon Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret

Pengembangan aspek spiritualitas dalam formasi calon imam adalah suatu
yang sangat penting. Untuk konteks formasi calon imam di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, calon imam harus menyadari bahwa formasi
spiritual dan juga aspek-aspek lainnya memiliki sifat berkelanjutan. Karena itu,
formasi spiritual yang telah dimulai di Tahun Orientasi Rohani harus menjadi dasar
dan terus digiatkan dalam formasi selanjutnya di masa skolastik bahkan sampai ajal

menjemput. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa formasi spiritualitas
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dengan berdasarkan Spiritualitas Santo Yohanes Paulus 11 berkontribusi signifikan
dalam menunjang formasi spiritualitas calon imam. Karena itu, calon imam perlu
juga terus mengembangkannya hidup spiritual yang khas Santo Yohanes Paulus II,
yaitu devosi yang mendalam kepada Santa Perawan Maria. Selanjutnya ada
beberapa catatan rekomendatif tambahan terkait aspek-aspek penting dalam

spiritualitas Santo Yohanes Paulus I1.

Pertama, Para calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret pada umumnya setuju bahwa imamat harus berakar dalam doa dan calon
imam harus bersatu dengan Kristus dalam doa, serta mengakui bahwa pembinaan
spiritual di TOR membentuk mereka menjadi pribadi pendoa. Dalam penemuan
peneliti, ada calon imam yang jarang (29,7%) melaksanakan doa pribadi secara
rutin setiap hari. Karena itu, calon imam perlu terus menerus disadarkan akan

pentingnya doa pribadi, untuk pengembangan kehidupan spiritualnya.

Kedua, Para calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret pada umumnya memahami bahwa aspek penting dalam pengembangan
hidup spiritualnya adalah membaca dan merenungkan Sabda Allah dalam doa dan
meditasi. Dalam temuan peneliti, ada calon imam yang jarang (34,4%) membaca
dan merenungkan Sabda Allah, jarang menjalankan meditasi biblis dan refleksi
setelah ibadat pagi hari (39,1%), dan jarang terlibat dalam kegiatan sharing Kitab
Suci dalam kelompok rumah dan kelompok keuskupan (23,4%). Karena itu, calon
imam perlu terus diingatkan tentang pentingnya mengakrabkan diri dengan Sabda
Allah, lewat kesempatan-kesempatan yang disiapkan lembaga pendidikan calon
imam maupun lewat inisiatif pribadi. Kedekatan dengan Sabda Allah harus menjadi

warna dasar kehidupan calon imam.

Ketiga, Para calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret pada umumnya memahami bahwa EKkaristi adalah jantung dan pusat doa
Kristen dan sumber energi bagi imam dan calon imam. Dalam temuan peneliti, pada
umumnya calon imam mengambil bagian dalam perayaan EKkaristi secara aktif
(100%). Di samping itu, aspek penting lain dalam mengikuti perayaan Ekaristi
adalah persiapan sebelum perayaan. Idealnya sebelum perayaan Ekaristi dimulai,

calon imam mempersiapkan batin dengan berdoa (68,8%). Dalam temuan peneliti,
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18% responden menjawab hanya duduk diam sebelum perayaan Ekaristi dimulai,
dan 1,6% tidur, serta 1,6% sisanya melamun. Karena itu, calon imam perlu

disadarkan akan pentingnya persiapan batin sebelum perayaan Ekaristi dimulai.

Keempat, Dalam pembinaan spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il, salah
satu aspek yang melekat erat dengan dalam diri orang kudus tersebut adalah
devosinya kepada Santa Perawan Maria. Para calon imam yang meneladani
spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il juga menyadari bahwa panggilan hidupnya
tidak bisa dipisahkan dari peran Santa Perawan Maria. Dalam temuan peneliti, ada
calon imam yang tidak memiliki devosi pribadi kepada Santa Perawan Maria
(15,9%). Karena itu, sekali lagi calon imam perlu disadarkan akan pentingnya
devosi pribadi kepada Santa Perawan Maria. Para calon imam harus menjadikan

Bunda Maria sebagai Bunda yang melindungi serta guru untuk diteladani.

5.2.3 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Formasi spiritualitas merupakan salah satu dimensi pembinaan yang
diperhatikan oleh lembaga ini, terutama dalam mencapai visi dan misinya
melahirkan calon pelayan tertahbis diosesan yang unggul. Sebagaimana temuan
dalam studi ini, kontribusi spiritualitas para orang kudus (Santo Yohanes Paulus II)
yang didalami oleh para calon imam dalam formasi spiritual calon imam, lembaga
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret perlu memberi dukungan bagi
pendalaman spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il lewat pengadaan seminar,
peringatan-peringatan, ataupun pendalaman-pendalaman yang mendukung calon
imam untuk lebih mendalami pribadi yang banyak dicintai oleh calon imam ini.
Selain itu, lembaga Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret juga perlu
menggiatkan semangat para calon imam dalam berdevosi kepada Santa Perawan
Maria, sebagaimana kekhasan dari contoh hidup yang ditampilkan oleh Santo
Yohanes Paulus II.
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